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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan hospitality sebagai 

strategi pengembangan jemaat di Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat 

(GPIB) Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta, yang memiliki potensi sebagai gereja 

ramah wisata di kawasan pusat pariwisata Malioboro. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi dan 

kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan hospitality di gereja ini 

telah berjalan, namun masih terbatas pada aspek formal dan fisik, serta belum 

merata di antara seluruh jemaat dan pelayan gereja. Terdapat ketimpangan 

perlakuan antara jemaat lama, baru, dan pendatang. Selain itu, kepemimpinan 

pelayan (servant leadership) yang mengedepankan empati dan pemberdayaan 

jemaat dianggap penting untuk mendukung penguatan budaya hospitality dan 

pengembangan jemaat yang partisipatif dan kontekstual. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan strategi komunikasi dan pelatihan 

berkelanjutan bagi pemimpin dan pelayan gereja agar mampu menciptakan ruang 

aman yang autentik dan inklusif, serta menghilangkan praktik eksklusivitas sosial 

yang masih ada. 

Kata Kunci : hospitality, pengembangan jemaat, servant leadership, evaluasi 

pelayanan 
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ABSTRACT 

 
This study aims to evaluate the implementation of hospitality as a strategy for 

congregational development at the Protestant Church in Western Indonesia (GPIB) 

“Marga Mulya” – Yogyakarta, which has potential as a tourism-friendly church 

located in the Malioboro tourism area. The research employs a qualitative method 

using a case study approach, collecting data through in-depth interviews, 

participatory observation, as well as document studies and questionnaires. The 

results indicate that hospitality practices have been implemented in the church; 

however, they are still limited to formal and physical aspects and are unevenly 

distributed among all members and church servants. There are disparities in 

treatment between long-standing members, newcomers, and visitors. Furthermore, 

servant leadership that prioritizes empathy and empowerment of the congregation 

is considered important to support the strengthening of hospitality culture and 

participatory and contextual congregational development.This study recommends 

developing communication strategies and ongoing training for church leaders and 

servants to create authentic and inclusive safe spaces and eliminate remaining social 

exclusivity practices. 

Keywords: hospitality, church development, servant leadership, church 

evaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, Gereja1 tidak hanya menghadapi tantangan 

internal berupa pengkaderan jemaat dan keterlibatan jemaat dalam kegiatan-

kegiatan gerejawi, namun juga mengalami tantangan eksternal seperti perubahan 

budaya, pergeseran nilai-nilai spiritualitas, maupun dinamika sosial. Dalam konteks 

ini, Gereja dituntut untuk bisa memiliki dan mengembangkan pendekatan maupun 

strategi baru yang sesuai dan berdampak baik di dalam lingkup internal gereja dan 

juga lingkup eksternal masyarakat. Salah satu pendekatan yang berkaitan dengan 

manajemen gerejawi adalah konsep hospitality atau keramahtamahan sebagai 

strategi pengembangan jemaat.   

Strategi hospitality memiliki dasar alkitabiah yang kuat, baik dalam 

Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Mulai dari Kejadian 18:1-8 tentang 

Abraham yang menerima malaikat-malaikat Tuhan sebagai tamu; Lukas 14: 13-14 

tentang petunjuk “siapa” yang diundang dalam perjamuan; hingga Ibrani 13:2 

tentang ajakan ramah tamah dengan siapapun sebagai perpanjangan tangan Tuhan, 

telah mencakup prinsip dasar menerima orang asing, menyediakan ruang yang 

aman, dan memberi pelayanan yang tulus. Hal-hal tersebut merupakan tugas dan 

bagian yang utama dalam kehidupan umat Tuhan.  

 
1 Gereja dengan huruf “G” huruf besar merujuk pada gereja sebagai komunitas (orang) sementara 

gereja dengan huruf “g” kecil mengacu tempat atau lokasi. Gereja dengan “G” besar juga mengacu 

pada GPIB Jemaat “Marga Mulya”- Yogyakarta dalam konteks organisasi dan komunitas.  
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Di dalam konteks kontemporer, banyak Gereja yang menonjolkan 

hospitality sebagai bagian dari strategi pengembangan jemaat yang menitikberatkan 

pada hubungan (relasi) dan pelayanan (Long, 2012). Gereja melihat hospitality 

sebagai cara untuk melibatkan jemaat lama maupun baru. Menurut Rolf Nolasco 

dalam bukunya yang berjudul The Contemplative Counselor (2010), hospitality 

tidak hanya soal menyambut tamu, namun sebuah sikap tanggung jawab Gereja, 

yang dapat terbuka, empatik, dan transformatif kepada siapapun yang datang. 

Hospitality menjadi strategi non-invasif yang kontekstual bagi Gereja yang ingin 

mengembangkan jemaat bahkan menjadi tempat yang ramah bagi masyarakat 

dengan berbagai macam latar belakang, termasuk para wisatawan. 

Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB) Jemaat “Marga Mulya” 

– Yogyakarta merupakan gereja yang kental dengan unsur budaya dan pariwisata. 

Ada beberapa faktor yang mendukung kuatnya potensi Gereja GPIB “Marga 

Mulya” – Yogyakarta. Pertama, Gereja ini merupakan gereja Protestan pertama di 

kota Yogyakarta yang didirikan pada tanggal 15 Oktober 1857. Fakta tersebut 

menjadikan GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta sebagai gereja bersejarah 

dan memiliki potensi sebagai tempat ibadah yang ramah wisata, seperti gereja GPIB 

“Blenduk” Immanuel di Semarang atau Gereja Katedral St.Perawan Maria 

Diangkat Ke Surga di Jakarta.  

Kedua, lokasi Gereja GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta terletak 

di Malioboro yang merupakan kawasan pusat pariwisata untuk wisatawan domestik 

maupun mancanegara. Kota Yogyakarta sendiri merupakan salah satu kota tujuan 

wisata  di Indonesia yang terkenal dengan kebudayaan Jawa yang kental dan 
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sekaligus mengemban julukan sebagai kota pelajar karena banyaknya kampus-

kampus yang menerima mahasiswa dari seluruh Indonesia. Itulah sebabnya, lokasi 

Gereja ini memiliki potensi strategis untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas. 

Selain itu, Gereja juga dapat mendekatkan diri dengan masyarakat dengan 

menonjolkan pendekatan kontekstual dan partisipatif.  

Meskipun sebenarnya memiliki potensi yang besar, namun peneliti 

menemukan bahwa GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta  masih lemah 

dalam menerapkan aspek hospitality. Berdasarkan observasi peneliti yang juga 

sekaligus menjadi Ketua Majelis Jemaat di GPIB Jemaat “Marga Mulya” – 

Yogyakarta (periode 2023-2025), ditemukan bahwa aspek hospitality masih sangat 

kurang dirasakan bahkan masih banyak baik jemaat maupun pelayan yang tidak 

menonjolkan aspek ini. Hal ini didukung temuan penelitian Fariszy dkk (2025) dan 

Angretnowati dkk (2024) yang mengkaji kebutuhan GPIB Jemaat “Marga Mulya” 

– Yogyakarta sehingga perlu membuat strategi komunikasi untuk mengembangkan 

potensi tempat ibadah ramah wisata.  

Nilai sejarah, potensi sebagai tujuan tempat wisata, hingga pengembangan 

jemaat merupakan dasar dari pentingnya penerapan hospitality di GPIB Jemaat 

“Marga Mulya” – Yogyakarta. Dalam penelitian sebelumnya, Febrina (2022) 

menemukan tentang implementasi pelayanan berbasis hospitality yang konsisten 

dalam pengembangan jemaat di konteks urban dapat meningkatkan keterlibatan 

warga jemaat (khususnya generasi muda dan pendatang baru). Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Handoko (2021) berbicara tentang perlunya Gereja 

mengubah pendekatan pelayanannya dari yang bersifat institusional menjadi 
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relasional dan digital. Dengan kata lain, pelayanan berbasis hospitality dan digital 

engagement perlu berjalan beriringan untuk membentuk Misi Gereja yang responsif 

terhadap kondisi perubahan zaman masa kini.  

 Dalam implementasinya, GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta telah 

menerapkan konsep hospitality dalam melayani jemaat secara internal. Namun, 

belum memikirkan untuk pengembangan dan pendekatan yang menjangkau 

masyarakat luas dalam konteks pariwisata. Pendekatan pelayanan juga masih 

dominan bersifat institusional yang kerap menciptakan “tradisi” yang hidup dalam 

program-program kerja gereja. Tradisi ini penting, namun kadang tidak fleksibel. 

Hal ini kerap berbenturan dengan tujuan untuk mengembangkan pendekatan 

pelayanan yang berbasis relasional. Pendekatan relasional yang fleksibel 

kadangkala harus berhadapan dengan tradisi yang kaku sehingga menciptakan 

implementasi hospitality yang hanya terjebak di permukaan saja. Misalnya, untuk 

menjangkau masyarakat, Gereja melayani dalam konteks GERMASA, seperti 

dialog lintas iman maupun bantuan amal. Padahal, hospitality lebih dari itu. 

Hospitality dalam konteks kekristenan harus bisa menjadi dorongan keinginan dan 

suaka yang menghadirkan Allah sebagai “tuan rumah” yang memberikan 

perlindungan melalui tindakan umatNya yang saling melayani dan mendukung 

terhadap satu sama lain, khususnya pada orang asing atau mereka yang 

dimarginalkan (Navone, 2004). 

Lebih jauh, untuk menerapkan hospitality ini, Gereja juga menggunakan 

berbagai media, salah satunya penggunaan teknologi digital. Gereja sebenarnya 

sudah menerapkan ibadah dengan bantuan multimedia dan multiplatform secara 
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digital. Namun, masih ada kekurangan dalam pengorganisasian komunikasi, seperti 

pengarsipan data Gereja, kesinambungan dalam pembaharuan konten, serta desain 

yang mencirikan identitas Gereja yang perlu dioptimalkan lagi (Fariszy dkk, 2025). 

Lemahnya pengorganisasian komunikasi Gereja membuat tujuan Gereja untuk 

menjadi tempat ibadah ramah wisata mengalami hambatan substansial.  

Oleh sebab itu, berangkat dari permasalahan yang dihadapi GPIB Jemaat 

“Marga Mulya” – Yogyakarta, maka penelitian ini berfokus pada evaluasi 

penerapan hospitality dalam pengembangan jemaat. Evaluasi penerapan hospitality 

dilakukan untuk meninjau kembali keterkaitan antara implementasi hospitality 

dalam program gereja dengan tata kelola berbasis kepemimpinan yang melayani 

(servant leadership). Evaluasi merupakan tahapan dalam tata kelola organisasi 

yang menilik kembali intensi organisasi dan capaiannya sehingga dapat dinilai 

mengalami perkembangan atau tidak (Krasny, 2020). Evaluasi tersebut dapat 

dilakukan dengan mulai meninjau kembali program-program kerja gereja hingga 

menanyakan respons jemaat terhadap program tersebut.  

Di sisi lain, kepemimpinan yang melayani merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang dibahas oleh Robert Greenleaf dalam esainya The Servant as 

Leader (1970). Dalam tulisannya itu, Greenleaf (dalam Langhof dan Güldenberg, 

2020) menawarkan perspektif ‘kepemimpinan pelayan’ yang menekankan 

pengembangan dan kepentingan anggota di dalam organisasi atau komunitas. 

Pendekatan ini dianggap progresif karena biasanya kepemimpinan pelayan itu 

merupakan hasil akumulasi modal dan kuasa pemimpinnya. Dalam konteks 

kepemimpinan di GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta, penerapan 
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hospitality harus didukung dengan pendekatan kepemimpinan pelayan para 

pemimpin gereja yaitu Pendeta dan para Presbiter atau Majelis Jemaat.   

Penelitian ini menggunakan interpretasi hospitality kristiani yang berakar 

dari tradisi Alkitabiah yang menggambarkan Allah sebagai tuan rumah yang 

mempersembahkan Yesus Kristus sebagai domba kurban dalam perjamuan 

keselamatan untuk manusia (Navone, 2004). Tuhan merupakan teladan tuan rumah 

yang baik karena Ia penuh kasih melayani para tamuNya, maka sebagai Gereja umat 

Allah, pemimpin gereja dan jemaat juga harus melanjutkan spirit ini dalam 

tugasnya: persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia), dan kesaksian (marturia).  

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang merupakan salah satu 

jenis pendekatan dalam penelitian ilmu sosial. Menurut Robert K. Yin (2014:17), 

penelitian dengan menggunakan pendekatan studi kasus berfokus pada keadaan 

kontemporer (‘kasus’) daripada kondisi historis sebuah fenomena. Hal ini sejalan 

dengan kondisi GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta yang saat ini sedang 

menerapkan hospitality menuju gereja ramah wisata. Penerapan hospitality dan 

kepemimpinan yang melayani muncul karena adanya kebutuhan Gereja saat ini 

untuk berkembang dan mendekatkan diri pada masyarakat. Hal ini tentu saja 

menjadi dinamika gereja yang berbeda dari waktu ke waktu sesuai dengan 

tantangan zaman. Itulah sebabnya penelitian studi kasus menekankan fokus dan 

kedalaman menyelidiki fenomena tersebut, bukan sekedar penjelasan.   

 Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut serta lokasi gereja yang 

berada di jantung kota dengan akses wisata yang tinggi, maka sangat penting untuk 
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meneliti evaluasi penerapan hospitality sehingga dapat menjadi strategi 

pengembangan jemaat yang bukan hanya bersifat spiritual tapi juga relevan dalam 

konteks sosial dan budaya sekarang ini. Untuk itu penulis mengangkat judul : 

Evaluasi Penerapan Hospitality dalam Pengembangan Jemaat: Studi Kasus di 

GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Adapun identifikasi masalahnya 

antara lain : 

1. Rendahnya penerapan nilai-nilai hospitality di GPIB Jemaat “Marga 

Mulya” – Yogyakarta dalam kehidupan bergereja sehingga perlu dilakukan 

evaluasi.  

2. Belum adanya rencana komunikasi strategis pengembangan jemaat yang 

sistematis dalam mendukung transformasi gereja sebagai tempat ibadah 

yang juga menarik minat wisatawan. 

3. Belum adanya strategis pengembangan jemaat yang berbasis pada 

pendekatan relasional, kontekstual, dan partisipatif. 

4. Kurangnya kesadaran mengenai pentingnya hospitality sebagai bagian dari 

kesaksian dan pelayanan Gereja. 

5. Minimnya respon Gereja terhadap perubahan sosial-budaya dan dinamika 

wisata yang terjadi di wilayah sekitar. 
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C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki pembatasan masalah dan fokus penelitian supaya 

lebih efektif, efisien, dan dapat dikaji lebih mendalam. Oleh sebab itu, penelitian 

ini berfokus pada evaluasi penerapan hospitality dalam pengembangan GPIB 

Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta sebagai tempat ibadah yang bersahabat 

dengan kebutuhan jemaat dan masyarakat. Penelitian ini menitikberatkan pada 

evaluasi capaian program untuk menghasilkan strategi pengembangan jemaat 

sehingga dapat memperkuat praktik hospitality di dalam Gereja. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta, Jl. Marga Mulya No. 

5, Ngupasan, Kec. Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55122. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut :  

Bagaimana evaluasi penerapan hospitality dalam pengembangan Jemaat 

GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat dirinci ke dalam sasaran utama berikut: 
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1. Mengevaluasi penerapan hospitality pengembangan jemaat GPIB 

Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta. 

2. Memberikan rekomendasi strategi pengembangan jemaat kepada 

GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup tiga aspek: 

1. Manfaat Teoritis: Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan Ilmu Manajemen 

Gereja, khususnya terkait evaluasi implementasi hospitality. Penelitian ini 

akan memberikan pengkajian yang komprehensif untuk pengembangan 

pelayanan di Jemaat GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta dalam 

konteks Gereja yang beradaptasi dengan realitas sosial budaya modern dan 

multikultural. 

2. Manfaat Praktis: Dalam Lingkup Jemaat (GPIB Jemaat “Marga Mulya” – 

Yogyakarta), penelitian ini memberikan kontribusi pada jemaat yaitu 

berupa rekomendasi aplikatif dalam mengembangkan pelayanan dengan 

pendekatan hospitality, yaitu inklusif, relasional, dan kontekstual dalam 

menjawab tantangan soaial dan budaya masyarakat serta wisatawan di 

Yogyakarta. 

3. Manfaat Sosial : Memberikan kontribusi kepada Studi Manajemen Gereja 

dalam evaluasi pengembangan Jemaat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian berjudul “Evaluasi Penerapan Hospitality dalam 

Pengembangan Jemaat: Studi Kasus di GPIB Jemaat “Marga Mulya” -

Yogyakarta” mengungkap adanya kesamaan perspektif antara para informan dan 

para responden bahwa inklusivitas menjadi jiwa dalam penerapan hospitality dan 

servant leadership di GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta. Dalam penelitian 

ini, terungkap bahwa konsep hospitality di gereja belum diterapkan secara konsisten 

dan adil. Masih ditemukan ketimpangan pelayanan yang menimbulkan diskriminasi 

dan pemarginalan secara implisit kepada jemaat baru, jemaat lama,  dan simpatisan 

dengan kondisi sosial tertentu. Ketimpangan ini muncul akibat budaya hierarki 

sosial dan warisan kolonial, serta karakteristik pelayan Gereja  yang tidak inklusif 

dan tidak adil. 

Berdasarkan hasil wawancara dan survei, ada kesadaran bahwa pelayanan 

gereja lebih berfokus pada kebutuhan fisik dan masih sebatas formalitas. Di sisi 

lain, aspek emosional dan psikologis jemaat tidak terlalu diperhatikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa gereja masih belum memberikan pelayanan yang efektif, 

penuh empati dan otentik yang sejalan dengan prinsip-prinsip servant leadership. 

Dari pendekatan teologis, hospitality dan servant leadership mengacu dan 

berlandaskan pada Alkitab,  seperti peristiwa Abraham ketika menyambut tamu 

tanpa membeda-bedakan dan peristiwa Yesus Kristus membasuh kaki murid-
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muridnya sebagai simbol kepemimpinan pelayan. Sayangnya, di GPIB Jemaat 

“Marga Mulya” – Yogyakarta , konsep ini belum sepenuhnya terealisasi karena 

masih ada dikotomi “orang dalam” dan “orang luar” yang menjadi hambatan dapat 

terwujudnya sebuah relasi dan komunitas gereja yang inklusif dan adil. 

Temuan lainnya yang menarik adalah bahwa efek sosial psikologis dari 

ketidakadilan dan ketidakmerataan keramahan dapat menimbulkan kecemburuan 

dan perasaan tidak diterima/tidak aman di antara jemaat. Ini menunjukkan perlu 

adanya kesadaran dan transformasi budaya di internal gereja mengenai nilai-nilai 

keadilan dan kasih sebagai pondasi menggereja. 

 

B. Implikasi : Teoritis dan Praktis 

Implikasi hasil penelitian merupakan bentuk riil dari manfaat penelitian. 

Berikut ini adalah Implikasi hasil penelitian baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

1. Implikasi Secara Teoritis 

 Adapun implikasi penelitian ini secara teoritis adalah : 

a. Menambah pengetahuan tentang evaluasi pengembangan jemaat dengan 

unsur hospitality merupakan salah satu acuan untuk membuat strategi 

pengembangan jemaat yang cukup relevan di Gereja.  

b. Meninjau kembali kebenaran dan relevansi teori-teori mengenai strategi 

pengembangan jemaat melalui unsur hospitality dan servant leadership 

dalam kehidupan bergereja. 



 

117 
 

c. Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lainnya yang berkaitan dengan 

evaluasi strategi pengembangan jemaat maupun unsur hospitality. 

2. Implikasi Secara Praktis 

 Adapun implikasi penelitian ini secara praktis adalah: 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana 

strategi maupun program pengembangan  jemaat bagi GPIB, baik  di tingkat 

lokal maupun sinodal. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan atau pertimbangan bagi 

gereja lain dalam menyusun rencana strategi maupun program 

pengembangan jemaat. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi Gereja dan jemaat 

untuk menonjolkan unsur hospitality dan servant leadership sebagai wujud 

pengembangan  jemaat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Walaupun penelitian ini berusaha untuk menggambarkan kebutuhan gereja 

dan jemaat tentang pengembangan jemaat dengan menonjolkan unsur hospitality, 

namun penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:  

1. Jumlah responden terbatas hanya pada 29 orang yang aktif sehingga hasil tidak 

dapat digeneralisasi ke seluruh jemaat. 

2. Keterbatasan lokasi dan waktu penelitian: penelitian hanya dilakukan di lingkup 

satu gereja GPIB saja tanpa ada pembanding dari gereja lain yang memiliki konteks 
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wisata atau multikultural yang serupa. Selain itu, waktu penelitian terbatas dalam 

periode tertentu selama penulisan tesis.  

3. Tidak semua responden mengisi identitas sehingga tidak memungkinkan untuk 

melakukan analisis mendalam secara individu maupun sektoral. 

D. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data dari uraian di atas, ada 

beberapa hal yang dijadikan saran, antara lain: 

1. GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta perlu merancang dan menjalankan 

program pelatihan terstruktur yang mencakup aspek teologis, praktis, dan 

interpersonal. Pelatihan harus meliputi pengembangan empati, komunikasi 

efektif, serta simulasi pelayanan untuk membekali pemimpin dan pelayan agar 

dapat menerapkan hospitality dan servant leadership secara konsisten. 

Program ini harus berkelanjutan dengan evaluasi dan pembinaan rutin. 

2. GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta perlu memasukkan konsep 

hospitality dan servant leadership secara konsisten ke dalam khotbah, 

renungan, dan pendidikan Gereja. Pendeta dan pemimpin ibadah dapat 

menyisipkan nilai-nilai ini agar meresap ke kognisi dan hati jemaat sehingga 

menjadi budaya bersama. 

3. GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta harus mendorong praktik 

keramahan yang tulus, empatik, dan personal, bukan sekadar formalitas fisik. 

Misalnya, mengenal nama jemaat, mengingat kebutuhan pribadi, dan 

membangun komunikasi yang mendorong keterbukaan dan kepercayaan. 
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Pembentukan komunitas kecil sebagai ruang aman juga penting untuk 

penguatan emosional dan spiritual jemaat. 

4. GPIB Jemaat “Marga Mulya” – Yogyakarta menyusun dan mensosialisasikan 

kebijakan anti-diskriminasi yang tegas dan membentuk tim pengawas 

pelaksanaannya. Dialog terbuka lintas generasi dan budaya harus diinisiasi 

untuk menjembatani perbedaan dan mengikis budaya eksklusif yang masih 

ada. Workshop dan edukasi inklusivitas harus rutin dilakukan. 
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